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ANALISIS PENERAPAN KEBIJAKAN FULL DAY SCHOOL TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA KELAS X DI MAN 1 SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan bagaimana penerapan kebijakan 
full day school dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa, (2) mendeskripsikan 
faktor pendukung dan penghambat penerapan kebijakan full day school, (3) 
mendeskripsikan bagaimana peran kebijakan full day school terhadap hasil belajar 
siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
teknik yaitu dengan membandingkan data wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) menerapan kebijakan full day school di MAN 1 
Surakarta adalah kurikulum 2013 yang dikembangkan menjadi berbasis 
laboratorium, (2) faktor pendukung adanya sistem seleksi, SDM yang memadai dan 
adanya iteraksi sosial dengan masyarakat, (3) faktor penghambat belum adanya 
laboratorium untuk kelas IPS, kurangnya ruang kelas dan mengingat jadwal sampai 
sore sehingga membuat capek dan kurang fokus baik guru maupun siswa, (4) 
penerapan kebijakan full day school memiliki peranan yang penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: full day school, hasil belajar. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research are: (1) to describe how the implementing of 
policy full day school in effort to increase students learning achievement, (2) to 
describe support factor and unsupport factor implemented of policy full day school, 
(3) to describe how the role of full day school policy toward students learning 
achievement. The kind of this research is qualitative research. Technique of data 
analysis with reduction data, drawing data, and conclotion data. The validity of the 
data by triangulation technique that with compared interview data, observation and 
documentation. The result of the research show that: (1) implementing of full day 
school policy in MAN 1 Surakarta is K-13 curriculum which develop become laborat 
basic, (2) support factor there are any selection system high SDM and interaction 
with society, (3) unsupport factor laboratory is not yet  available for social (IPS) 
class, less the classroom and remembering schedule until afternoon, so made tired 
and lessfocuss although teacher eventhough students, (4) implementing of full day 
school policy have important role in increasing students learning achievement. 
 
Key words: full day school, learning achievement. 
 
1. PENDAHULUAN 
Beberapa usaha telah dilakukan oleh para pengelola pendidikan untuk 





cara melakukan perbaikan dan pengembangan kurikulum serta mutu pendidikan 
sekolah secara bertahap dan terus menerus. Mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan no.23 tahun 2015 salah satu alternatif yang digunakan adalah 
menerapkan program full day school. Secara umum full day school didirikan 
untuk mengakomodir berbagai permasalahan yang ada di masyarakat, yang 
menginginkan anak mereka mendapatkan pendidikan terbaik dari aspek 
akademik dan non akademik serta memberikan perlindungan bagi anak dari 
pergaulan bebas. Harapan dari program full day school ini anak tidak hanya 
matang dalam segi akademis namun juga dari segi karakter dan waktu para 
pelajar dapat terisi di sekolah sehingga para orang tua tidak lagi khawatir dengan 
anaknya.   
Full day school merupakan model pembelajaran dengan menambah 
waktu belajar siswa dari pagi hingga sore hari. Full day school adalah kelas 
khusus yang mengacu pada kurikulum 2013 dan perpaduan kurikulum dengan 
tambahan agama. Selain itu dalam model pembelajaran full day school pada sore 
hari memperoleh tambahan belajar, seperti: 1) penguat sain IPA untuk full day 
IPA; 2) penguat sain IPS untuk full day IPS; 3) penguat bahasa inggris spesialis 
speaking; dan 4) penguat IT. Tercapainya tujuan lembaga pendidikan dalam 
proses pembelajaran adalah dilihat dari hasil belajar siswa yang dinyatakan 
dalam bentuk angka atau skor.  Agar hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai 
dengan tujuan pendidikan maka perlu adanya model pembelajaran yang tepat, 
sehingga hasil belajar dapat terpenuhi dengan jumlah pengukuran hasil belajar 
diatas standar yang ada. Batas tuntas pada MAN 1 Surakarta yaitu 7. jika ada 
siswa yang nilainya dibawah 7 maka siswa harus remidi untuk mencapai batas 
tuntas.  Siswa yang mengikuti proses belajar mengajar pasti memiliki tujuan 
yang sama yaitu memperoleh hasil belajar  yang baik.  
Hasil belajar dapat digunakan guru sebagai bahan evaluasi setiap siswa, 
karena evaluasi dapat membantu guru untuk dapat mengetahui pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran.  Hasil 
nilai rata-rata ujian nasional MAN 1 Surakarta tahun 2003/2004 hanya mencapai 





yang tidak inovatif dalam menerapkan model pembelajaran pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Maka pada MAN 1 Surakarta ini menggunakan 
model pembelajaran full day school harapannya dapat meningkatkan hasil 
belajar yang lebih baik dari sebelumnya, selain itu diharapkan dapat 
mendongkrak kelulusan 100 persen, siswa lulusan MAN 1 Surakarta dapat 
diterima diperguruan tinggi negeri dan sekolah tinggi ikatan dinas, serta adanya  
peningkatan dalam pengamalan ibadah seharian. 
Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mendeskripsikan bagaimana penerapan 
kebijakan full day school dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa di MAN 1 
Surakarta, (2) mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan 
kebijakan full day school di MAN 1 Surakarta, (3) mendeskripsikan bagaimana 
peran kebijakan full day school terhadap hasil belajar siswa di MAN 1 Surakarta. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bentuk ini dipilih 
berdasar asumsi bahwa dengan menggunakan penelitian kualitatif akan 
mendapatkan naturalistik obyek, sehingga dapat mengungkap permasalahan 
secara detail dan mendalam. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah strategi etnografi (kebudayaan).  Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 
Surakarta. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengelola full day 
school, guru ekonomi kelas X full day school dan siswa kelas X full day school. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada tiga yaitu wawancara, observasi, 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
teknik yaitu membandingkan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan kebijakan full day school di MAN 1 Surakarta sejak tahun 
2005, dengan latar belakang ingin meningkatkan kualitas akademik sekolah dan 
agar animo masyarakat terhadap MAN 1 Surakarta meningkat. Sistem seleksi 
merupakan salah satu strategi yang digunakan MAN 1 Surakarta untuk 





akademik dan animo masyarakat terhadap MAN 1 Surakarta, penerapan 
kebijakan full day juga untuk memaksimalkan materi-materi perguruan tinggi. 
Oleh sebab itu MAN 1 Surakarta menerapkan kebijakan full day dengan 
menambah mata pelajaran tambahan. Dimana mata pelajaran tambahan 
diberikan pada jam tutorial sore karena tidak memungkinkan diberikan pada jam 
pagi. Mata pelajaran tambahan program full day untuk kelas IPA adalah fisika, 
kimia, matematika, biologi, bahasa inggris. Sedangkan untuk kelas IPS adalah 
matematika, bahasa inggris, geografi, sosiologi, ekonomi.  
Adapun penerapan kebijakan full day school di MAN 1 Surakarta 
mencakup beberapa aspek, antara lain: Konsep pengembangan kurikulum di 
MAN 1 Surakarta adalah kurikulum berbasis laboratorium yang mengacu pada 
kurikulum 2013 yaitu adanya kegiatan kunjungan praktikum di beberapa 
perguruan tinggi negeri. Kegiatan ini merupakan program pengembangan life 
skill yang dilaksankan secara integral. Tujuan pendidikan tidak akan tercapai 
dengan sempurna tanpa kerjasama dan dukungan semua pihak, baik sekolah, 
orang tua, lingkungan serta semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 
pendidikan. MAN 1 Surakarta telah berupaya menerapkan keterpaduan program 
full day school dengan mengikutsertakan peran orang tua dan lingkungan 
sekolah dalam proses pendidikannya. 
Adapun program kegiatan MAN 1 Surakarta dalam menerapkan 
kebijakan full day school menurut informan 1 selaku pengelola full day school 
pada wawancara 31 Maret 2017 adalah kunjungan BPTU, praktikum ke 
perguruan tinggi, out bond, tes standar. Selain keberadaan program kegiatan, 
ketersediaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
penerapan kebijakan full day school. Sarana dan prasarana tersebut juga sangat 
diperlukan dalam menerapkan program full day.  
Secara umum MAN 1 Surakarta telah mempunyai sarana dan prasarana 
untuk menunjang penerapan full day. Namun ketersediaan sarana dan prasarana 
untuk menerapkan program ful day di MAN 1 Surakarta masih diperlukan 
perbaikan, penambahan, dan pengembangan demi terwujudnya dan 





penyusunan program kegiatan maupun kurikulum yang ada dalan program full 
day, sekolah telah berupaya menyesuaikan dengan sarana dan prasarana yang 
dimiliki. Misalnya untuk kegiatan out door learning pembiasaan sholat 
berjamaah dan lainnya, guru masih  bisa mengelolanya dengan memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang dimiliki atau berada di sekitar sekolah. Untuk 
kegiatan tertentu seperti out bond, kunjungan ilmiah dan sebagainya guru 
membawa siswanya untuk melaksanakan di luar sekolah sesuai dengan jenis 
kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Selain memiliki keunggulan dan faktor pendukung, program full day di 
MAN 1 Surakarta memiliki kelemahan dan faktor penghambat. Faktor 
penghambatnya adalah masih kurangnya ruang kelas sehingga proses 
pembelajaran belum sepenuhnya efektif sedangkan kelemahannya adalah 
banyaknya kegiatan pada program full day meyebabkan siswa cepat lelah dan 
bahkan jatuh sakit dikarenakan siswa belum dapat membagi waktu dan 
kemampuan tubuhnya. Untuk itu perlu adanya perbaikan, pengembangan baik 
terkait sarana dan prasaran serta program-program yang akan dilaksanakn pada 
kelas full day demi tercapinya proses pembelajaran yang efektif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Ide dasar desentralisasi pendidikan di era otonomi daerah adalah 
pengembangan pendidikan berbasis masyarakat. Otonomi dalam sistem dan 
pengelolaan pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Konsep ini merupakan suatu bentuk pengelolaan 
sekolah yang memberikan keleluasaan pada sekolah dalam mengelola 
pembelajaran dan sumber dayanya secara maksimal. Menurut Arsyadana 
(2010:11) dengan adanya sekolah yang diperlakukannya dari pagi hingga sore 
hari, maka sekolah lebih leluasa dalam mengatur jadwal pembelajaran dengan 
menambahkan beberapa mata pelajaran agama islam.  
MAN 1 Surakarta adalah salah satu sekolah yang proaktif mengikuti 
perkembangan paradigma baru pendidikan dengan berpedoman pada kebijakan 
dari pusat. Pendidikan berbasis masyarakat yang dikembangkan MAN I 





materi perguruan tinggi untuk menghasilkan SDM yang berkualitas adalah 
menerapkan kebijakan full day school. MAN 1 Surakarta menerapkan kebijakan 
full day sejak tahun 2005.  Program full day school adalah hasil pengembangan 
dari kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum 2013 yang dilakukan MAN 1 
Surakarta adalah kurikulum full day dijadikan kurikulum berbasis laboratorium. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aryanti (2011) yang mengatakan bahwa 
kurikulum yang di terapkan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta adalah 
kurikulum nasional berbasis syariah dimana kurikulum nasional dari kementrian 
pendidikan nasional dikembangkan dengan muatan syariah/diniyah keislaman 
disertai dengan program kegiatan life skill yang di terapkan secara integral. 
Sistem full day school adalah sistem pembelajaran yang menuntut 
kehadiran siswa di sekolah selama sehari penuh. Hal ini sejalan dengan teori 
Yustanto (2004:150) yang menyatakan bahwa full day school adalah sekolah 
yang menerapkan waktu belajar sejak pagi hingga sore hari. Pelaksanaan 
program full day memiliki kriteria yang harus dipenuhi yaitu selain 
pembelajaran pagi, program full day  memiliki mata pelajaran tambahan pada 
sore hari yaitu penguat sain IPA untuk full day IPA dan penguat sain IPS untuk 
full day IPS, penguat bahasa inggris spesialis speaking, dan penguat IT. Sistem 
pembelajaran full day school memberikan banyak kesempatan bagi siswa dan 
guru untuk mengeksplor topik-topik pelajaran secara lebih mendalam memberi 
keleluasaan dalam beraktivitas positif, serta menyediakan lingkungan yang baik 
untuk mengembangkan pendidikan secara tepat sesuai kurikulum yang telah 
ditetapkan.  
Inovasi yang dilakukan MAN 1 Surakarta dalam penerapkan program 
full day school bukan hanya dari pengembangan kurikulumnya saja melainkan 
inovasi dari proses pembelajarannya. Tampak terlihat pada saat peneliti 
melakukan observasi di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 
Terlihat guru ekonomi menyampaikan materi dengan menggunakan lagu, 
tujuannya adalah agar siswa mudah ingat dan proses pembelajaran 
menyenangkan serta agar siswa tidak merasa jenuh dengan pembelajaran yang 





mendengarkan pelajaran yang disampaikan oleh guru, sifat siswa yang 
menghormati sesama temanya. Ini menunjukkan bahwa karakter siswa kelas full 
day sangat baik. Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 
pengelola full day dan guru ekonomi kelas full day, yang mengatakan bahwa 
pendidikan karakter kelas full day yang menyangkut ahlak didahulukan. 
Dalam menjalankan suatu sistem sangat diperlukan faktor pendukung 
karena tanpa faktor pendukung maka sistem tersebut tidak akan berjalan dengan 
lancar. Dari hasil wawancara peneliti bahwa guru di MAN 1 Surakarta memiliki 
kompetensi yang cukup memadai dimana seorang guru yang memegang materi 
MIPA diberikan pelatihan-pelatihan khusus praktikum. Hubungan orang tua dan 
lingkungan dengan sekolah merupakan suatu dasar bagi penyelenggaraan 
sekolah yang baik. sebaik apapun suatu sistem jika tidak mendapat dukungan 
dari orang tua siswa dan lingkungan masyarakat maka sistem tersebut akan sia-
sia. Wujud keterpaduan pihak sekolah MAN 1 Surakarta dengan orang tua siswa 
melalui setiap semester pihak sekolah mengundang orang tua siswa kesekolah 
dalam rangka melakukan sosialisasi tentang kegiatan apa saja yang akan 
diterapkan pada program full day school di MAN 1 Surakarta juga untuk 
dimintai masukan-masukan untuk mengembangkan program full day ke arah 
yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan. Kemudian MAN 1 
Surakarta juga melakukan kerja sama dengan lembaga bimbingan seperti GO, 
primagama, smartgama, dan lembaga bahasa inggris. 
Dalam menjalankan suatu sistem pasti ada penghambat yang harus 
dihadapi. Adapun faktor penghambat penerapan kebijakan full day school di 
MAN 1 Surakarta, di antaranya adalah sarana dan prasarana.  Hasil wawancara 
peneliti dengan pengelola full day dan guru ekonomi kelas X yang mengatakan 
faktor penghambat proses pembelajaran adalah sarana dan prasarana yang 
kurang memadai, seperti masih belum tersediannya laboratorium IPS dan 
keterbatasan ruang kelas. Dari hasil observasi peneliti dapat diketahui bahwa 
fasilitas yang ada di MAN 1 Surakarta kurang memadai. Seperti ruang kelas 





maka MAN 1 Surakarta terpaksa menampung siswa setiap kelasnya menjadi 40 
siswa. 
Program full day school memiliki peranan penting dalam keberhasilan 
proses belajar mengajar di MAN 1 Surakarta. Hal ini dapat dilihat dari 
penerapan full day school yang telah berjalan dengan baik dan berperan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan program full day school siswa 
mendapatkan mata pelajaran tambahan dan kegiatan-kegiatan yang tidak ada 
pada program reguler. Hal ini merupakan langkah MAN 1 Surakarta untuk 
mempersiapkan materi-materi perguruan tinggi. penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Astuti (2013) yang menunjukkan hasil bahwa implementasi program 
full day school di TK Unggulan Al-Ya’lu kota Malang Jawa Timur dilaksanakan 
pagi sampai sore, sekolah membuat program dalam bentuk pembiasaan maupun 
pemutaran film ahlak anak sholeh family day serta menerapkan pembelajaran 
menggunakan joyfull learning.  
Menurut Subadi (2013:13) hasil belajar tampak sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap keterampilan. Perkembangan hasil 
belajar siswa MAN 1 Surakarta setelah diterapkannya full day school terlihat 
dari nilai setiap semester yang selalu mengalami peningkatan. Peningkatan hasil 
belajar tidak terlepas dari sistem pembelajaran yang diterapkan di MAN 1 
Surakarta. Adanya mata pelajaran tambahan dan kegiatan akan memberikan 
siswa untuk lebih mendalami setiap mata pelajaran, misalnya adanya tes standar 
dimana materi dari luar materi UN dan SBNPTN. Inilah yang membawa 
motivasi siswa untuk selalu belajar sehingga tes semesteran maupun tes yang 
lain siswa mengalami perbaikan. 
MAN 1 Surakarta menerapkan kebijakan full day school juga 
mengutamakan pendidikan karakter. Hal senada dengan yang diungkapkan oleh 
bapak Ahmad Wardimin selaku pengelola full day mengatakan bahwa karakter 
tetap nomor satu, buat apa memiliki IQ baik tapi ahlak tidak baik. sehingga 
pendidikan karakter tetap diutamakan sebagai contoh misalnya anak-anak jam 





sholat jama’ah di masjid dan yang kultum siswa full day dimana ada jadwal dari 
sekolah, budaya salam anak full day dibudayakan, taqdim terhadap guru harus 
ditingkatkan dalam bentuk siswa putra bila bertemu guru putra harus bersalaman 
dan mencium tangan dan siswa putri sesama guru putri. Ini dalam rangka 
pembentukan karakter dan ahlaktul karimah dan ketaatan anak pada orang yang 
lebih tua. 
Dapat disimpulkan bahwa program full day merupakan salah satu 
alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar serta kualitas pembelajaran 
sekolah. Tidak hanya itu saja, program full day juga merupakan solusi mengatasi 
permasalahan yang ada seperti kenakalan siswa, tawuran antar pelajar, tidak 
kriminal, bahkan pelanggaran asusila. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengawasan orang tua dan pihak sekolah yang cenderung kurang memperhatikan 
siswa ketika berada di luar jam sekolah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang diperoleh serta analisis yang telah dilaksanakan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan kebijakan full day school di 
MAN 1 Surakarta adalah kurikulum 2013 yang dikembangkan menjadi berbasis 
laboratorium dimana ada peningkatan mutu melalui penambahan mata pelajaran 
seperti IPA, IPS, matematika, dan bahasa inggris. Serta adanya program 
kegiatan life skill yang diterapkan secara integral seperti kunjungan badan 
penelitian obat-obat herbal tawangmangu, praktikum ke perguruan tinggi, out 
bond pembelajaran anak-anak full day dan tes standar. 
Faktor pendukung penerapan kebijakan full day school di MAN 1 
Surakarta adalah sistem seleksi yang merupakan strategi untuk menjaring peserta 
didik yang berkualitas, SDM yang sudah memadai serta adanya interaksi sosial 
dengan masyarakat melalui kegiatan pertemuan dengan wali siswa, kunjungan 
ke perguruan tinggi dan lembaga bimbingan belajar seperti primagama, GO, 
smartgama dan lembaga bahasa inggris. Sedangkan faktor penghambat 
penerapan kebiijakan full day school di MAN 1 Surakarta adalah belum adanya 





menampung 40 siswa sehingga menghambat KBM, mengingat jadwal sampai 
sore sehingga membuat capek dan kurang fokus baik guru maupun siswa 
Peran kebijakan full day school terhadap hasil belajar siswa di MAN 1 
Surakarta adalah terlihat dari peningkatan nilai siswa. Dengan demikian 
penerapan kebijakan full day school memiliki peranan yang penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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